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Abstrak 

Wilayah Kota Parepare merupakan salah satu daerah rawan banjir akibat kombinasi 

topografi dataran rendah, curah hujan tinggi, dan sistem drainase yang belum optimal. SMK 

Negeri 1 Parepare menjadi salah satu sekolah yang terdampak banjir, namun belum memiliki 

program edukasi kebencanaan yang terstruktur. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesiapsiagaan siswa terhadap risiko banjir melalui edukasi 

mitigasi berbasis ceramah, diskusi interaktif, dan pemutaran video simulasi. Metode 

pelaksanaan terdiri dari empat tahapan: perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Sebanyak 71 siswa terlibat dalam kegiatan yang diselenggarakan di aula sekolah. Penilaian 

pemahaman dilakukan dengan metode pretest dan post-test menggunakan soal pilihan ganda 

yang relevan dengan materi mitigasi banjir. Hasil pretest menunjukkan rata-rata pemahaman 

awal sebesar 70,49%, dengan sebagian besar siswa berada pada kategori sedang hingga rendah. 

Setelah kegiatan edukasi, rata-rata nilai post-test meningkat signifikan menjadi 90,14%, 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman sebesar 30,47%. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif yang digunakan efektif dalam meningkatkan 

literasi kebencanaan di kalangan siswa. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dinilai 

berhasil dalam membekali siswa dengan pengetahuan dasar dan kesiapsiagaan menghadapi 

bencana banjir di lingkungan sekolah. 

Kata kunci: Mitigasi Banjir, Kesiapsigaan Siswa, Edukasi Bencana, Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

1. PENDAHULUAN 
Kota Parepare, Sulawesi Selatan, merupakan daerah dengan kondisi topografi yang 

bervariasi, terdiri dari dataran rendah dan kawasan perbukitan. Letak geografis ini menyebabkan 

sebagian wilayahnya menjadi rawan bencana banjir, terutama kawasan hilir yang sering 

mengalami akumulasi limpasan air hujan. Kombinasi curah hujan tinggi, tata ruang yang padat, 

dan pasang air laut memperparah risiko bencana tersebut [1] . 

Data Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Parepare mencatat bahwa 

banjir besar pada Februari 2023 merendam 14 kelurahan di empat kecamatan dengan ketinggian 

air mencapai dua meter di beberapa titik. Wilayah sekitar SMK Negeri 1 Parepare turut 

terdampak banjir, sehingga menimbulkan gangguan terhadap aktivitas pembelajaran dan 

keselamatan siswa. 
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Salah satu faktor penyebab utama banjir adalah sistem drainase yang tidak optimal serta 

sedimentasi sungai yang belum tertangani secara sistematis [2].  

Meskipun pemerintah telah mengadakan sosialisasi kebencanaan, tindakan struktural 

seperti pengerukan sungai dan perbaikan sistem drainase belum berjalan secara efektif dan 

berkelanjutan. Permasalahan ini menjadi lebih krusial ketika melibatkan lembaga pendidikan 

[3]. Sekolah sebagai tempat berkumpulnya banyak individu dalam waktu lama sangat rentan 

terhadap dampak bencana. Dalam hal ini, siswa SMK perlu dibekali dengan pemahaman dan 

keterampilan mitigasi bencana, karena mereka termasuk kelompok usia produktif yang 

berpotensi menjadi agen perubahan di masyarakat. Hal ini sejalan dengan hasil studi oleh Lassa 

et al. (2023) yang menemukan bahwa infrastruktur sekolah dan kualitas pembelajaran sangat 

terpengaruh oleh banjir dan memerlukan intervensi berkelanjutan untuk mencegah gangguan 

pendidikan akibat bencana [4]. Selain itu, penelitian oleh Mulianingsih et al. (2023) di 

Semarang menekankan pentingnya pendidikan bencana di sekolah untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap risiko banjir, meskipun belum secara langsung memicu tindakan 

mitigasi yang nyata di tingkat individu dan komunitas sekolah [5]. 

Sayangnya, di SMK Negeri 1 Parepare belum tersedia mata pelajaran maupun kegiatan 

ekstrakurikuler yang secara khusus membahas mitigasi bencana banjir. Para siswa juga belum 

pernah mendapatkan sosialisasi formal terkait prosedur evakuasi, teknik pemetaan risiko, 

penggunaan alat keselamatan, maupun langkah tanggap darurat ketika terjadi banjir. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar antara kebutuhan edukasi kebencanaan 

dengan implementasi nyata di lingkungan sekolah. Minimnya pengetahuan dasar membuat 

siswa kurang siap menghadapi potensi bencana yang dapat terjadi sewaktu-waktu, terutama 

mengingat wilayah Parepare termasuk daerah yang memiliki riwayat banjir musiman. 

Fenomena serupa juga dijelaskan dalam riset Desilia et al. (2023), yang menegaskan bahwa 

integrasi pendidikan mitigasi bencana di sekolah-sekolah Indonesia masih rendah, sehingga 

kapasitas siswa dalam merespons situasi darurat menjadi terbatas, mudah memudar, dan tidak 

berkembang secara optimal tanpa dukungan program pembelajaran yang berkelanjutan dan 

terstruktur[6]. 

Sejalan dengan hal tersebut membuktikan bahwa pelatihan langsung di sekolah mengenai 

mitigasi banjir dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan, kesiapsiagaan, dan sikap 

positif siswa terhadap bencana [7], [8], [9], [10]. Penelitian yang dilakukan oleh Silvia 

Widyarini et al. (2024) melaporkan bahwa penggunaan metode bermain peran pada siswa SD 

secara signifikan meningkatkan pengetahunan tentang mitigasi bencana banjir, dengan 

peningkatan N-gain sampai 0.6898 yang tergolong kategori sedang, hal ini menandakan 

efektifitas motode yang digunakan [11]. Selain itu, Suyadi et al. (2024), menyatakan bahwa 

penerapan pendidikan bencana di SDN Loireng (Kabupaten Demak) dibangun melalui lima 

indikator pendidikan bencana dan melibatkan seluruh warga sekolah, meskipun masih perlu 

kerjasama lebih optimal sesuai kurikulum kebencanaan dari Kemendikbud [12]. Integrasi 

mitigasi bencana sebagai kurikulum juga dibuktikan penting oleh Andrias (2024) dalam Jurnal 

Penelitian Pendidikan Geografi menjelaskan bahwa pendidikan bencana yang terintegrasi dalam 

kurikulum membangun pengetahuan, pemahaman, dan tindakan yang mendorong 

kesiapsiagaan, pencegahan, dan pemulihan bencana secara lebih sistematis [13]. Pendekatan 

edukatif yang berkelanjutan, partisipatif, dan berbasis lokal terbukti efektif dalam membentuk 

kesadaran kolektif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan edukasi mitigasi bencana banjir kepada siswa SMK Negeri 1 

Parepare. Diharapkan, dengan pendekatan edukatif dan berkelanjutan, partisipatif serta berbasis 

lokal, Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi risiko banjir. Lebih jauh lagi, program ini diharapkan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab sebagai bagian dari masyarakat tangguh bencana, selaras 

dengan bukti keberhasilan metode pendidikan mitigasi yang telah diterapkan di berbagai tingkat 

sekolah dan tingkat usia [11], [12], [13]. 
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada Sekolah SMK Negeri 1 Parepare 

 

2. METODE PENGABDIAN  
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan secara 

sistematis melalui serangkaian tahapan yang terstruktur, dimulai dari tahap perencanaan yang 

mencakup penyusunan konsep kegiatan serta identifikasi kebutuhan mitra, dilanjutkan dengan 

tahap persiapan yang meliputi penyiapan materi, koordinasi dengan pihak terkait, serta 

pemenuhan sarana dan prasarana pendukung, kemudian tahap pelaksanaan yang berfokus pada 

implementasi kegiatan sesuai dengan rancangan yang telah disusun, hingga akhirnya diakhiri 

dengan tahap evaluasi untuk menilai keberhasilan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, 

serta merumuskan rekomendasi perbaikan bagi kegiatan serupa di masa mendatang [14], [15]. 

 

Tabel 1. Metode Plaksanaan 

 

No. Tahapan Bentuk Kegiatan 

1 Perencanaan  Pembentukan Tim dan Penyusunan Proposal  
2 Persiapan Penentuan tempat, jadwal, persiapan materi dan peralatan  

3 Pelaksanaan 

Melakukan kegiatan edukasi mitigasi bencana banjir untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan siswa SMK Negeri 

1 Parepare  
 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini, kegiatan diawali dengan proses pembentukan tim yang 

beranggotakan sebanyak 13 orang, dimana setiap anggota memiliki peran dan tanggung 

jawab sesuai bidang keahliannya masing-masing, yang kemudian secara bersama-sama 

melaksanakan kegiatan penyusunan proposal Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) secara 

sistematis, mulai dari identifikasi kebutuhan mitra, perumusan tujuan kegiatan, penentuan 

metode pelaksanaan, hingga penyusunan rencana kerja yang terperinci sebagai acuan dalam 

pelaksanaan kegiatan selanjutnya. 

b. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, rangkaian kegiatan diawali dengan proses penentuan lokasi pelaksanaan 

yang telah melalui kesepakatan bersama dan diputuskan bertempat di SMK Negeri 1 

Parepare, yang kemudian dilanjutkan dengan koordinasi intensif bersama pihak mitra, 

dalam hal ini Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Parepare, dengan tujuan memperoleh izin 

resmi pelaksanaan sekaligus menentukan jadwal kegiatan yang sesuai. Dari hasil koordinasi 

tersebut disepakati pula terkait waktu pelaksanaan serta ruangan yang nantinya akan 

digunakan sebagai tempat kegiatan berlangsung. Setelah kesepakatan diperoleh, tahap 

persiapan berikutnya difokuskan pada penyusunan materi yang relevan serta penyiapan 

berbagai perlengkapan yang diperlukan guna mendukung kelancaran kegiatan. Selain itu, 

untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan, instrumen penilaian formatif turut disusun 

dalam bentuk 20 butir soal pilihan ganda, di mana setiap butir memiliki empat alternatif 

jawaban (a, b, c, d), dan seluruh soal tersebut dirancang secara cermat agar tetap sejalan 
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dengan materi yang akan disampaikan sehingga dapat mengukur tingkat pemahaman 

peserta secara tepat dan objektif. 

 

 
Gambar 2. Bentuk Soal Penilaian Formatif (Pretest dan Post-test) 

 

c. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung di SMK Negeri 1 Parepare pada hari Senin, tanggal 

28 Juli 2025, dimulai pukul 09.00 Wita hingga pukul 12.00 Wita, bertempat di aula sekolah 

sebagai lokasi utama kegiatan. Kegiatan tersebut diselenggarakan dalam bentuk sosialisasi 

yang menggabungkan metode ceramah sebagai sarana penyampaian materi secara 

sistematis, serta sesi tanya jawab yang memberikan kesempatan interaktif bagi peserta 

untuk mengklarifikasi maupun memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang 

dipaparkan. Jumlah peserta yang hadir pada kegiatan ini sebanyak 71 orang, yang terdiri 

dari berbagai unsur sekolah, sehingga diharapkan dengan adanya metode yang digunakan 

serta suasana kegiatan yang kondusif, seluruh materi yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik, dipahami secara menyeluruh, dan nantinya mampu diaplikasikan sesuai 

dengan tujuan yang telah direncanakan. 

 

Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 

No Jenis Kegitan 

1 Pembukaan  

2 Sambutan oleh Kepala Sekolah dan Ketua Prodi 

Teknik Sipil 

3 Penilaian formatif awal (Pre-test) 

4 Pemaparan materi  

5 Penampilan video kesiapsiagaan bencana banjir 

6 Diskusi dan tanya jawab 

7 Penilaian formatif akhir (Post-test) 
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Kegiatan ini diawali dengan sesi pembukaan yang dipandu langsung oleh moderator sebagai 

pengatur jalannya acara, kemudian dilanjutkan dengan sambutan resmi yang disampaikan 

oleh Bapak Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Parepare. Dalam sambutannya, beliau 

menyampaikan apresiasi dan dukungan penuh terhadap kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen beserta mahasiswa dari Institut Teknologi 

Bacharuddin Jusuf Habibie, karena kegiatan ini dinilai sangat relevan dengan kebutuhan 

peserta didik sekaligus memberikan manfaat nyata bagi sekolah. Sebelum memasuki bagian 

inti kegiatan, terlebih dahulu dilaksanakan penilaian formatif awal (pretest) yang diberikan 

kepada para siswa dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman mereka 

terkait permasalahan banjir yang sering terjadi di wilayah Parepare, sehingga hasil dari 

pretest ini dapat menjadi tolok ukur awal untuk mengetahui efektivitas materi yang akan 

disampaikan pada sesi inti kegiatan. 

 

 
 

Gambar 3. Kegiatan Pre-test 

 

Pada Gambar 4 ditunjukkan bahwa proses penyampaian materi dalam kegiatan Edukasi 

Mitigasi Bencana Banjir untuk Meningkatkan Kesadaran dan Kesiapsiagaan Siswa 

dilaksanakan secara langsung melalui tatap muka di dalam ruangan, yang kemudian 

diperkaya dengan pemanfaatan berbagai media presentasi multimedia modern, seperti 

pemutaran video simulasi kebencanaan serta penyajian contoh kasus nyata yang pernah 

terjadi di lingkungan masyarakat. Penggunaan pendekatan ini memiliki tujuan utama untuk 

memberikan gambaran visual yang lebih jelas, konkret, dan mendalam kepada para siswa, 

sehingga mereka tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoritis, melainkan juga 

mampu membayangkan secara langsung kondisi ketika bencana banjir terjadi, serta 

memahami dengan lebih baik langkah-langkah mitigasi yang harus segera dilakukan untuk 

meminimalisir risiko. Adapun materi yang disusun dan diberikan dalam kegiatan ini 

meliputi beberapa pokok bahasan penting, yaitu: 

1. Pengenalan kelestarian lingkungan; 

2. Faktor penyebab bencana banjir; 

3. Dampak buruk terjadinya bencana banjir; 
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4. Mitigasi bencana banjir; 

5. Pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan saluran drainase. 

6. Video kesiapsiagaan bencana banjir. 

 

 
Gambar 4. Pemberian Materi Mitigasi Banjir 

d. Evaluasi 

1. Indikator Pemahaman Materi: Evaluasi pemahaman materi dilakukan melalui 

pelaksanaan pretest sebelum kegiatan dimulai dan post-test setelah kegiatan berakhir, 

dengan tujuan utama untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan serta 

efektivitas penyampaian materi edukasi mitigasi bencana banjir yang telah diberikan 

kepada peserta. 

2. Indikator Partisipasi: Evaluasi juga dilihat dari tingkat partisipasi peserta yang diukur 

melalui keaktifan mereka dalam proses diskusi, keterlibatan dalam sesi tanya jawab, 

serta kontribusi dalam menyampaikan pendapat atau pengalaman yang relevan, 

sehingga dapat mencerminkan sejauh mana peserta benar-benar terlibat secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan edukasi mitigasi bencana banjir ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran dan meningkatkan kesiapsiagaan para siswa SMK Negeri 1 Parepare 

terhadap potensi banjir yang kerap melanda wilayah mereka. Banjir merupakan salah satu 

bencana yang cukup sering terjadi di Parepare, sehingga penting bagi para siswa untuk memiliki 

pemahaman dan kesiapan dalam menghadapinya. Untuk mengevaluasi keberhasilan program 

ini, digunakan metode pretest dan post-test yang bertujuan mengukur tingkat pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan edukasi. 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pengenalan dasar tentang banjir, penyebab dan dampaknya, hingga langkah-langkah mitigasi 

dan tindakan tanggap darurat yang perlu dilakukan saat bencana terjadi. Penilaian dilakukan 

melalui soal-soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan materi tersebut. 

Proses pembelajaran disampaikan secara langsung di Aula, diselingi dengan pemberian 

materi dan pemutaran video simulasi. Pendekatan ini dimaksudkan agar peserta mendapatkan 

gambaran visual yang kuat dan dapat memahami materi secara lebih konkret. Selain itu, diskusi 

interaktif juga dilakukan agar siswa bisa terlibat aktif, berbagi pengalaman, dan berdiskusi 

secara kritis. 

Hasil dari pretest dan post-test kemudian dianalisis untuk melihat sejauh mana 

peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan. Dari analisis inilah dapat diketahui 

apakah pendekatan edukatif yang digunakan sudah efektif dalam membentuk literasi 

kebencanaan dan kesiapan siswa dalam menghadapi situasi darurat seperti banjir. Berdasarkan 

hasil analisis terhadap nilai pretest dan post-test dalam kegiatan tersebut, terlihat adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap materi mitigasi bencana banjir. 

Pada Gambar 5 hasil pretest tercatat pada nilai rata-rata 70,49 % terkait pemahaman awal 

siswa mengenai mitigasi banjir, sebagian besar siswa berada pada rentang nilai 60-70 yaitu 22 
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siswa, dan hanya 3 siswa yang mampu mencapai rentang 80-90. Tidak ada siswa yang mencapai 

skor di atas 90, dan masih terdapat 15 orang siswa yang mendapatkan skor di bawah 60, 

termasuk 2 orang pada rentang 40-50 dan 1 orang pada rentang 30-40. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebelum kegiatan edukasi dilakukan, pemahaman siswa terhadap konsep dasar mitigasi 

banjir masih tergolong rendah dan belum merata. 

Pada Gambar 5 ditunjukkan hasil penilaian formatif awal (pretest) yang dilakukan 

sebelum kegiatan edukasi mitigasi bencana banjir dimulai, dengan nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa sebesar 70,49%. Data ini menggambarkan kondisi pemahaman awal siswa yang masih 

terbatas dan bervariasi, di mana sebagian besar siswa, yaitu sebanyak 22 orang, berada pada 

rentang nilai 60-70. Selain itu, hanya terdapat 3 siswa yang mampu mencapai nilai pada rentang 

80-90, sementara tidak ada seorang pun siswa yang memperoleh skor di atas 90. Lebih jauh 

lagi, hasil pretest juga menunjukkan bahwa masih terdapat 15 orang siswa yang nilainya berada 

di bawah 60, termasuk 2 orang siswa yang berada pada rentang 40-50 serta 1 orang siswa yang 

memperoleh skor pada rentang 30-40. Temuan ini memperlihatkan bahwa sebelum diberikan 

materi sosialisasi dan edukasi, pemahaman siswa terkait konsep dasar mitigasi banjir masih 

tergolong rendah, tidak merata antarindividu, serta menunjukkan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih sistematis, interaktif, dan aplikatif agar dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapsiagaan mereka terhadap risiko bencana banjir di kemudian hari. 

 

 
Gambar 5. Hasil Penilaian formatif awal (Pretest) 

 

Pada Gambar 6 ditampilkan hasil penilaian formatif akhir (post-test) yang diperoleh 

setelah peserta mengikuti kegiatan edukasi mitigasi bencana banjir melalui metode tatap muka 

yang diperkaya dengan penggunaan media multimedia, seperti pemutaran video simulasi serta 

pembahasan studi kasus nyata yang relevan dengan kondisi lingkungan mereka. Hasil yang 

ditunjukkan memperlihatkan adanya pergeseran positif terhadap tingkat pemahaman siswa, di 

mana sebanyak 28 orang siswa berhasil mencapai nilai pada rentang 90 - 100, sementara 29 

orang siswa lainnya memperoleh nilai pada rentang 80 - 90. Adapun jumlah siswa yang masih 

berada pada rentang 60–70 hanya tersisa 1 orang, dan yang lebih menggembirakan adalah tidak 

ada lagi peserta yang memperoleh nilai di bawah 60. Data ini menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai post-test meningkat hingga mencapai 90,14%, dengan tingkat keberhasilan peningkatan 

pemahaman siswa mengenai edukasi mitigasi bencana banjir mencapai 30,47%. Temuan ini 

sekaligus menegaskan bahwa strategi pembelajaran berbasis tatap muka yang dipadukan dengan 

media visual interaktif mampu memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan 

pengetahuan serta kesiapsiagaan siswa terhadap potensi bencana banjir. 
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Gambar 6. Hasil Penilaian formatif akhir (Post-test) 

 

 

 
Gambar 7. Hasil Perbandingan Penilaian Formatif Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan hasil perbandingan penilaian formatif pre-test dan post-test pada Gambar 7, 

terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan 

edukasi mitigasi bencana banjir. Distribusi nilai menunjukkan pergeseran dari dominasi kategori 

rendah dan menengah pada saat pre-test menjadi mayoritas berada pada kategori tinggi setelah 

post-test. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran tatap muka yang diperkaya dengan 

penggunaan media multimedia, video simulasi, dan studi kasus nyata mampu memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta kesiapsiagaan siswa 

terhadap risiko bencana banjir. 

Peningkatan yang diperoleh dari hasil post-test ini mencerminkan efektivitas penerapan 

pendekatan edukatif yang bersifat interaktif sekaligus kontekstual, di mana siswa tidak hanya 

menerima informasi secara teoritis, tetapi juga diajak memahami situasi nyata melalui media 

pembelajaran yang lebih menarik dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan rekomendasi penelitian 

yang dilakukan oleh Haristiani R et al. (2023) yang menyebutkan bahwa metode pembelajaran 

berbasis edukasi dengan dukungan media video animasi serta simulasi kesiapsiagaan bencana 

banjir terbukti mampu meningkatkan kesadaran mitigasi bencana secara signifikan di kalangan 

pelajar [16]. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan temuan Siti Anggraini (2020), yang 

menyatakan bahwa integrasi materi kebencanaan ke dalam pendidikan formal di sekolah 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa, sehingga mereka lebih 

siap menghadapi kemungkinan terjadinya bencana dan mampu mengambil langkah-langkah 

yang tepat dalam kondisi darurat [17].  

Kemajuan yang ditunjukkan melalui peningkatan pemahaman siswa setelah diberikan 

edukasi mitigasi banjir merefleksikan bahwa kegiatan pembelajaran kebencanaan memiliki 

peran yang sangat strategis dalam membangun kesadaran serta kesiapsiagaan generasi muda, 
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khususnya siswa, terhadap potensi terjadinya bencana. Hal ini menjadi semakin penting apabila 

dikaitkan dengan kondisi geografis wilayah rawan banjir seperti Kota Parepare, di mana 

keberadaan curah hujan tinggi, aliran air yang sering meluap, serta sistem drainase yang belum 

optimal kerap menimbulkan risiko besar bagi keselamatan masyarakat. Oleh karena itu, 

pemberian pemahaman yang tepat, aplikatif, dan berkesinambungan mengenai kebencanaan 

sejak usia sekolah sangatlah diperlukan, karena tidak hanya berfungsi sebagai pengetahuan 

dasar, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter siswa yang tangguh, sigap, dan berdaya 

tahan terhadap bencana. Melalui pendekatan edukatif yang kontekstual, relevan dengan realitas 

lingkungan sekitar, para siswa tidak hanya dituntun untuk memahami konsep risiko bencana 

secara teoretis, melainkan juga dibekali keterampilan praktis untuk mampu bertindak cepat, 

tepat, dan terukur ketika menghadapi situasi darurat. Dengan demikian, mereka berpotensi besar 

menjadi agen perubahan yang aktif, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat luas, 

dalam membangun budaya sadar bencana dan memperkuat ketahanan komunitas [6].  

Dengan adanya peningkatan skor post-test yang cukup signifikan setelah pelaksanaan 

kegiatan, dapat dinyatakan bahwa program pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil 

mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan literasi kebencanaan siswa melalui suatu 

pendekatan pembelajaran yang terstruktur, sistematis, serta berbasis pengalaman nyata yang 

relevan dengan kondisi lingkungan mereka. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa model 

edukasi yang diterapkan mampu membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 

kebencanaan sekaligus menumbuhkan keterampilan praktis dalam menghadapi situasi darurat.  

Selain itu, diperlukan strategi keberlanjutan yang terencana agar program edukasi 

mitigasi bencana tidak berhenti pada satu kegiatan insidental. Pertama, sekolah dapat 

membentuk tim siaga bencana internal yang terdiri dari guru, siswa, dan tenaga kependidikan 

untuk mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam kegiatan rutin, baik melalui kurikulum 

muatan lokal maupun ekstrakurikuler [18]. Kedua, perlu adanya penyusunan modul pelatihan 

berbasis praktik yang bisa digunakan secara mandiri oleh siswa, sehingga edukasi tetap berjalan 

meskipun kegiatan formal telah berakhir. Ketiga, program dapat diperkuat melalui pelatihan 

berjenjang dengan pendekatan training of trainers (ToT), sehingga siswa yang telah 

mendapatkan pelatihan dapat menularkan kembali pengetahuannya kepada adik kelas maupun 

komunitas sekolah. Dengan demikian, pembelajaran kebencanaan menjadi proses yang 

berkesinambungan, bukan hanya sekali pakai. Keberlanjutan juga bermakna ekstensfikasi 

program melampaui edukasi tetapi dengan pelibatan siswa dan sekolah lebih jauh, dengan 

jumlah sekolah yang menjadi mitra program yang diperluas, tidak hanya di wilayah kota 

Parepare, maun di wilayah tetangga, dalam hal ini Kabupaten Sidrap, Kabuaten Barru, dan 

Kabupaten Pinrang. 

Upaya keberlanjutan ini akan semakin kuat apabila diiringi dengan kolaborasi bersama 

pemangku kepentingan, khususnya pemerintah daerah. Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kota Parepare, termasuk badan sejenis di kabupaten-kabupaten tetangga dapat menjadi 

mitra strategis dalam penyusunan program simulasi, penyediaan instruktur, serta fasilitasi 

sarana evakuasi [19]. Dinas Pendidikan juga memiliki peran penting dalam mendorong 

kebijakan integrasi pendidikan kebencanaan ke dalam kurikulum sekolah menengah di wilayah 

rawan banjir. Di sisi lain, Dinas Lingkungan Hidup dan Pekerjaan Umum dapat mendukung 

mitigasi struktural seperti perbaikan sistem drainase dan penghijauan lingkungan sekolah yang 

berfungsi melengkapi edukasi non-struktural. Bahkan, pihak militer juga dapat menjadi mitra 

efektif untuk proyek jangka panjang mitigasi bencana banjir. Kolaborasi multisektor ini tidak 

hanya memperkuat kapasitas sekolah dalam menghadapi risiko bencana, tetapi juga menjadikan 

program pelatihan sebagai bagian dari sistem ketangguhan daerah secara keseluruhan. 

 

4. SIMPULAN  
Kegiatan edukasi mitigasi bencana banjir yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Parepare 

terbukti telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman sekaligus 

kesiapsiagaan siswa terhadap risiko banjir yang kerap terjadi di wilayah tersebut. Keberhasilan 
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program ini dapat dibuktikan melalui data kuantitatif yang menunjukkan adanya peningkatan 

nilai rata-rata hasil evaluasi dari pretest sebesar 70,49% menjadi 90,14% pada post-test, dengan 

tingkat peningkatan pemahaman materi mencapai 30,47%. Angka ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang sangat signifikan dalam literasi kebencanaan siswa setelah mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan yang telah dirancang. Keunggulan dari program ini terlihat pada metode 

penyampaian materi yang bersifat interaktif, kontekstual, dan relevan dengan kondisi 

lingkungan sekitar siswa, di mana penyampaian dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

media seperti presentasi visual, video kesiapsiagaan banjir, serta sesi diskusi yang memberi 

ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan 

pengalaman mereka. Materi yang dikemas secara visual, aplikatif, dan mudah dipahami terbukti 

membantu siswa untuk lebih cepat menangkap inti pembelajaran mengenai penyebab, dampak, 

serta langkah-langkah mitigasi bencana banjir yang dapat diterapkan baik di sekolah maupun di 

lingkungan tempat tinggal mereka. Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih 

menghadapi beberapa keterbatasan, terutama dari sisi durasi waktu yang relatif singkat, 

sehingga tidak semua materi dapat dieksplorasi secara mendalam, serta belum tersedianya 

praktik langsung dalam bentuk simulasi lapangan yang seharusnya dapat memberikan 

pengalaman nyata bagi siswa dalam menghadapi situasi darurat bencana. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini memberikan dampak yang sangat positif, baik dalam hal membangun kesadaran, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, maupun meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi 

risiko banjir, sehingga diharapkan dapat menjadi langkah awal bagi penguatan budaya sadar 

bencana di lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitarnya. 

5. SARAN  
Agar hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan dampak yang 

lebih optimal dan berkesinambungan, sangat disarankan agar program edukasi mitigasi bencana 

banjir tidak hanya dilaksanakan satu kali, tetapi dirancang untuk dilakukan secara berkelanjutan 

serta dijadwalkan secara periodik di sekolah-sekolah, khususnya yang berada di wilayah rawan 

banjir. Pelaksanaan yang berulang dan konsisten akan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk terus memperbarui pengetahuan, melatih keterampilan, serta memperkuat sikap 

kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi bencana. Lebih jauh lagi, pelibatan aktif pihak 

sekolah, mulai dari guru, staf tata usaha, hingga pengelola sekolah lainnya, juga perlu 

ditingkatkan agar materi yang telah disampaikan tidak berhenti pada saat kegiatan berlangsung 

saja, melainkan dapat ditindaklanjuti dan diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas maupun dalam tata kelola sekolah sehari-hari. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan 

adanya penyusunan modul atau panduan edukasi yang berbasis kearifan lokal, disusun dengan 

bahasa yang sederhana, mudah dipahami oleh siswa, serta dapat digunakan secara mandiri di 

luar kegiatan formal, sehingga pemahaman mengenai mitigasi bencana dapat terus melekat dan 

diaplikasikan oleh peserta didik kapan saja. Tata cara pelaksanaan kegiatan sebaiknya dirancang 

lebih komprehensif dengan mencakup kombinasi metode, yaitu penyampaian materi teori yang 

sistematis, diskusi interaktif yang memberi ruang bagi siswa untuk bertanya dan berbagi 

pengalaman, serta praktik lapangan dalam bentuk simulasi evakuasi dan pemetaan risiko yang 

sesuai dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar sekolah. Dengan pendekatan seperti ini, siswa 

tidak hanya mampu memahami konsep dasar kebencanaan secara kognitif, tetapi juga terlatih 

untuk menerapkannya secara praktis dalam situasi nyata, sehingga kesiapsiagaan mereka dalam 

menghadapi ancaman banjir dapat meningkat secara signifikan. 
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BHAKTI NAGORI  

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 

Volume 5, Nomor 2, (Desember) (2025), Halaman : 720 - 731 p-ISSN : 2807-7792 

DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v5i2.4762  e-ISSN : 2807-6907 

 

730 

 

kepada seluruh pihak lain yang turut terlibat, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

mulai dari staf tata usaha, panitia penyelenggara, mahasiswa pendamping, hingga peserta didik 

yang berpartisipasi aktif, yang semuanya telah memberikan kontribusi nyata bagi kelancaran 

kegiatan. Peran dan dukungan dari berbagai pihak tersebut menjadi faktor penting yang 

memastikan keberhasilan pelaksanaan PkM ini, sekaligus memberikan nilai tambah berupa 

terjalinnya kerja sama yang harmonis antara pihak perguruan tinggi dengan sekolah mitra dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan, literasi kebencanaan, serta kesiapsiagaan generasi 

muda di wilayah Parepare. 
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